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A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah penafsiran dan makna

ganda, maka dalam skripsi ini perlu dipertegas, adapun istilah yang perlu

dipertegras adalah :

1. Proses perencanaan

Proses adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang menghasilkan

produk/tujuan.t Proses dapat diartikan sebagai serangkaian kejadian yang satu

dengan yang lainnya saling berhubungan.

Perencanaan (Planning) adalah keseluruhan proses pemikiran dan

penentuan secara matang daripada hal-hal yang akan dikerjakan dimasa akan

datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.2

Jadi proses perencan¿nn adalah serangkaian tindakan atau perbuatan

daripada pemikiran serta penentuan seoara matang daripad4 hal-hal yang akan

dilakukan dimasa yang aka.n datang dalam rangka pencapaian tujuan yang

ditentukan.

2. Birnbingam ibadah hajt dan urmnah

Kata bimbingan berasal dari bahasa indonesia yang berarti membimbing,

eara membimbing, atau dapat diartikan usaha, tindakan dan kesatuan yang

dilakukan secara berdayaguna dan berhasilguna untuk memperoleh hasil yang

' .W.J.S Purwadarmanto., Kamus umum bahasa Indonesia, pN Balai pustaka , Jakarta,

2. 
Siagian SP., Filsafat Administrasi, FT Gunung Agung, Jakarta, 1977 hal t

1976.
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lebih baik.3 Dalam hal ini atlalah usaha untuk membimbing calon jama,ah haji

agar memperoleh hasil yang lebih baik yaitu haji yang mabrur dan menjaga

kelestarian kemabruran haji dengan memberikan wahana beramal sholeh bagi para

jama'ah menuju kemaslahafan dunia dan akhirat, sefta untuk membantu

memperkembangkan pengajaran dan kependidikan pada pondok pesantren Ibnul

Qoyyim.a

Bimbingan ibadah haji dan umrah ini adalah suatu nama yayasan yang

didirikan oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) Daerah Istimewa

Yogyakarta (DrÐ berkedudukan dipusat kotamadya yogyakarta dengan memekai

cabang dan perwakilan ditempatyangtelah ditentukan kemudian oleh pengurus.

3. Studi d¡ KBII{ Multazam yogyakarta

studi berasal dari bahasa Inggris "to study',, yang berarti belajar,

mempelajari, menelaah memeriksa.s Kata ini kemudian dibakukan kedalam

bahasa Indonesia menjadi "studi" yang berarti kajian, telaah penelitian,

penyelidikan ilmiah.ó

KBIH kepanjangan dari Kelompok Bimingan Ibadah Haji, dan Multazam

adalah nama tempat (rnaqom) antara Hajar aswad dan pintu ka,bah di Masjidil

Haram yang telah disepakati oleh pengurus bimbingan haji dan umrah sebagai

, 
3 Departemen Fendidikan dan kebudayaan., kamus besar bahasa Indonesia,Balaipustaka,

Jakarta, 1998 hal 117.
4.,<nggaran 

Dasar KBIH Multaaam, pæal I dan pasal 4"

] _! Wojo Vy'asito., Kamus Inggrß indonesia" Hait¿, Bandung, l9g0 hal Zl7 .
" Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengemban ganlahasa."kamus besar balqsa

Indonesia, Depdiknas, Jakarta, 1988, hal 5g0-SBl.



3

nama bimbingan ibadah haji dan umrah, dan nama itu diberikan oleh Ibu

Hj.Rodliyah dan pengurus harian Persaudaraan Djama'ah Haji Indonesia (pDHI).7

Jadi ketegasan judul o'Proses perencanaan bimbingan ibadah haji dan

umrah"(Studi di KBIH Multazam Yogyakarta) adalah sebuah penelitian tentang

bagaimana mengetahui proses perencanaan bimbingan ibadah haji dan umrah

KBIH Multazam yang ada cli Yogyakarta khususnya pra dan pasca ibadah haji

dalam serangkaian tindakan atau perbuatan daripada pemikiran serta penentuan

secara matang daripada hal-hal yang akan dilakukan dimasa yang akan datang

dalam rangka pencapaian tujuan yang ditentukan.

B. Latar Belakang Masalah

Manajemen terdapat dalam setiap kegiatan manusia, baik dalam

perusahaan, masjid, sekolah, yayasan, universitas, di rumah, dan lain-lain. sebab

manajemen dalam Ensiklopedi Administrasí adalahsetip perbuatan menggerakkan

sekelompok orang dan menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerja sama

untuk mencapai tujuan tertentu. Manajernen juga bisa dianggap sebuah seni dalam

menggerakkan orang-orangg. karena proses manajemen membutuhkan sebuah

kreatifitas yang tinggi disertai dengan ketrampilan,

Dalam prakteknya manajemen memiliki beberapa fungsi seperti yang

ditulis oleh Maman Ukass bahwa manajemen terdiri dari proses perencanaan,

pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan, untuk lebih jelas lihat gambar I.

pada lampiran. Ferencanaan merupakan salah satu dari empat fungsi manajemen

7 Tulisan sekrctaris KBIH Multazam dalam Laporan pelaksanaan bimbingan haji dan
umrah tahun2004.t Maman lJkas., Manajemen, Kencana utama,llandung, 1997
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yang berkaitan satu sama lain. Pcrencanaan sebagai lungsi rnanajernen yang

pertama yang memiliki peranan sangat penting tanpa mengecilkan peranan yang

lain dalam sebuah organisasi, dalam hal ini dapat dilihat pada gambar 2. pada

lampiran.

Perencanaan diumpamakan James A.F. stoner dan R. Eúlar Freemane

sebagai lokomotif yang menggerakkan kereta pengorganisasian, kepemimpinan,

pengendalian kegiatan atau perencanaan sebagai akar tunjang dari pohon yang

perkasa, tempat tumbuhnya, cabang-cabang pengorganisasian, kepemimpinan dan

pengendalian.

Kelancaran serta keberhasilan suatu proses kegiatan agar dapat mencapai

tujuannya secara efekttf dan efisien ditentukan oleh adanya perencanaan yang

matang, organisasi yang tepat, sebagai satu sistem yang harmonis dan dikelola

oleh pelaksanaan yang kompeten serta berdedikasi. perencanaan itu pada

hakikatnya merupakan salah satu fungsi dalam manajemen yang secara

keseluruhan tidak dapat dilepaskan dári fungsi lainnya dan peranannya dirasakan

sangat penting.lo Perencanaan itu adalah suatu ikhtisar untuk menjamin agar

setiap usaha kerjasama itu berhasil dengan sukses, bukan saja"apa" yang harus

diperbuat, melainkan "bagaimand", "dímena,,, ,okapan,, dan oleh nosiepd,, segala

sesuatu harus dilaksanakan. Untuk melihat hakikat inti dari perencanaan. Fara ahli

e James 4.F., stoner dan Edwar Freeman, hfønajernen jitid t Intermedia,
Jakarta, 1994ha1292

to Wid;ayu. A.W., Perencanaan sebagaifungsi mana jemen,PT Bina aksara, Jakarta,7987
halXIII.
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di dalam mengemukakan pendapat selalu berlainan dan belum mempunyai suatu

kesepakatan, meskipun mempulryai maksud yang sama.ll

Berkenaan dengan hal ini maka dalam aktivitas pencapaian tujuan dari

pada bimbingan haji dan umrah KBIH Multazam yaitu membantu para jama'ah

haji menjadi mabrur dan membantu pengembangan dan pengajaran serta

pendidikan pondok pesantren Ibnul Qayyim, upaya-upaya KBIH Multazam adalah

mengadakan bimbingan diantaranya adalah bimbingan pra ibadah, bimbingan

ibadah pendukung, bimhingan ibadah hoji dan umrah ditanah suci, dan juga

bimbingan posca ibadah haji. Peneliti mengetahui banyaknya jenis bimbingan

yang diadakan oleh KBIH Multazam, agar lebih efisien dan efektif maka peneliti

hanya ingin meneliti proses porencanaan bimbingan pra ibadah dan pasca ibadah

di KBIH Multazam Yogyakarta pada tahun 2004 dan 2005. Bagajmana proses

perencanaÍìn bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH Multazam khususnya pra

dan pasca ibadah? Sejauhmana pengaruh (out put) proses perencanaan terhadap

bimbingan pada KBIH Multazam Ybgyakarta? Apakah faktor pendukung dan

faktor penghambat ?

Setiap muslim berharap dapat rnenunaikan ibadah haji secara sempurna

sesuai dengan yang dituntunkan Rasulullah Muhammad sAw" Dalam

melaksanakan haji faktor usia, kesehatan pemahaman manasik, hingga perbedaan

iklim terkadang dapat mempengaruhi tercapainya kesempurnrlan haji"'2 oleh

karena bimbingan pra ibadah haji dan umrah sangat penting bagijama'ah apalagi

banyak yang masih awam tentang pemahaman islam bimbingannya antara lain:

'r Ibid
12 Muqaddimah pada selebaran KBIII Multazam Yogyakarta.
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bimbingan t¿uhid (aqidah), bimbingan manasik haji dan umrah yaitu teori dan

praktek, dan ibadah pendukung seperti thoharoh, sholat, ziarah, bimbingan fisik

dan mental, bimbingan kekeluargaan jama'ah.l' Dalam bimbingan pasca ibadah

haji sangat penting karena bisa saling mempererat persaudaraan, silaturrahmi, clan

juga bisa membantu pelaksanaan amal sholeh dengan mengadakan kajian intensif,

konsultasi a,gama, pengajian rutin tiap 35 hari, pengajian alumni sekurang-

kurangnya satu tahun dua kali.la

Atas dasar pemkiran diatas KBIH Multazam mer:ryajikan program

bimbingan di Indonesia dan di tanah suci untuk memandu tamu Allah dalam

melaksanakan ibadah sehingga insya Allah akan meraih haji yang mabrur. KFIIH

Multazam menjalankan misi bimbingan berdasarkan sK. Menteri Agama RI. No.

374 / 1995 tanggal09 Oktob'er 1995.

Berdasarkan tentang uraian diatas mengenai pentingnya suatu manajemen

bimbingan ibadah haji dan umrah dengan suatu perencanaan yang baik tentunya,

penulis merasa tertarik untuk menulis skripsi dengan judul " Proses perencanaan

Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (Studi di KBIH Multazam Yogyakarta ).

sengaja penulis memilih KBIH Multazam ini, karena KBIH Multazam adalah

suatu lembaga Non- Profit didirikan oleh DDII DIY, guna membantu

penyelenggaraan dan pengembangan PF. Ibnul Qayyim Yogyakarta clengan

pelayanan yang profesional danjuga legal secara hukum serta letaknya strategis di

pusat kota Yogyakarta.

t.3 Anggaran dasar KBIH Multazarn pasal 5
to Ibid.,Aanggaran Dasar
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut diatas, maka batasan masalah yang akan

dibahas adalah :

I Bagaimana proses perenoanaan pada bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH

Multazam khususnya pra dan pasca ibadah haji tahun 2004-2,005?

2 Sejauhmana pengaruh proses perencanaan terhadap bimbingan ibadah haji dan

umrah KBIH Multazam khususnya pra dan pasca ibadah hajitahun 2004-

2005?

3 Apakah faktor pendukung ,Jan faktor penghambat pada proses perencanaan

bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH Multazam tahun 2004-2005?

D. Tujuan Fenelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

I Mengetahui proses perencanaan pada bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH

Multazam khususnya pra dan pasca ibadah haji tahun 2004-2005

2 Mengetahui pengaruh proses perencanaan terhadap bimbingan haji dan umrah

pada KBIH Multazam khususnya pra dan pasca ibadah haji tahun 2004-2005

3 Mengeøhui faktor pendukung dan faktor penghambat pada proses

perenean¿un bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH Multazam khususnya

pra dan pasca ibadah tahun2004-2005
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E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

l. KBIH Multazam

a Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan bagi yayasan bimbingan

ibadah haji dan umrah KBIH Multazam Yogyakarta, dan diharapkan juga

hasil penelitian ini menjadi alternotif, agar proses perencanaan dijadikan

sebagai konsepsi kerangka kerja (work conception)

b Diharapkan dengan penelitian ini, yayasan bimbingan ibadah haji dan

umrah Multazam menyadari keberadaan perencanaÍrn ditengah-tengah

pelaksanaan proses bimbinganm haji dan umrah selalu mengutamakan

sistematika kerja dalam hasil dari proses perencanaan yang baik serta

teratur.

2. Jurusan

a Diharapkan hasil penelitian ini bagi jurusan dapat dipergunakan sebagai

pengembangan ilmu Manajemen khususnya informasi yang berkaitan

dengan proses perencanaan bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH

Multazam.

b Diharapkan menjadi pelengkap khasanah perpustakaan pada Fakultas

Dakwah UIN Sunan Kalijaga"

3. Feneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya

sebagai bekal untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman,
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dari penerapan teori-teori perencanaan yang didapat dibangku kuliah

dalam apl ikasinya dilapangan.

F" Kerangka Femikiran Teoritik

Tinjauan tentang proses perencanan

I Proses perencanaan

a" Fengertian

Untuk melihat daripada hakikat suatu perenaanaan para ahli didalam

mengemukakan pendapat selalu berlainan dan belum mempunyai suatu

kesepakatan, meskipun mempunyai maksud yang sama. Dalam kehidupan

berorganisasi atau dalam sntu musyawarah kita selalu mendengar tentang

perencanaan, namun belum tentu orang dapat memaknainya dengan sempurna.

Oleh karenanya suatu keharusan bagi setiap orang yang akan melakukan

pembahasan tentang perencanarln untuk terlebih dahulu dapat memahami arti

perkataan perencanaan.

Proses adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang menghasilkan produk
/ tujuan Proses dapat diartikan sebagairserangkaian kejadian yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan.l

Planníng (perenoanaan) adalah keseluruhan proses pemkiran dan penentuan
secara matang daripada haþhal yang akan dikerjakan. dimasa akan datang
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.'o

Pllaning ís deciding in advance what is to be done. Jadi perencanaan adalah
penentuan terlcbih dahulu apa yang akan di kerjakan.lT.

't lbid., W.J.S. Purwadarmanto
16 Sagian S.P toc.cithal I
't Newmon., William H., Adminísrrative action, prentice Hallm,engglewood clifts, N.i

l95l
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Garth N. Jone mendefinisikan perencanaan adalah suatu proses pemilihan
dan pengembangan daripada tindakan yang paling baik untuk mencapai
tujuan.

G.R.Terry mendefinisikan Perencanaan adalah keputusan yang akan datang,
apa yang akan dilakukan, kapan dilakuikan, dan siapa yang akan melakukan.

Perencanaan adalah suatu proses yang menetapkan lebih dahulu kegiatan-
kegiatan yang harus dilaksanankan, proses dan metode pelaksanaan untuk
mencapai tujuan organisasi atau bagian dari organisasi selarna periode
teftentu.ls

Dari defìnisi perencanaan diatas maka secara umum dapat diambil

pengertian perencanaan adalah suatu kegiatan (proses) dalam organisasi dalam

rangka usaha mencapai suatu tujuan, dan juga perenoanaan bul.:an merupakan

suatu tindakan melainkan suatu proses. Suatu proses yang masih mempunyai

suatu tindakan-tindakan menuju suatu tujuan. Proses adalah tahapan-tahapan

dalam suatu perestiwa pembentukan, jalannya; bekerjanya.le sedangkaî proses

perencanaan itu dapat dilihat dari tiga matra (dimens ):20

l. Mengetahui sifat-sifat dan ciri-ciri suatu rencana yang baik.
2. Memandang proses perencanaan sebagai rangkaian perencanaan yang

harus dijawab dengan memuáskan
3. Memandang proses perencanaan sebagai suatu masalah yang harus

dipecahkan secara ilmiah.

Proses perencanaan dapat dilihat tersusun secara sistematis dalam lima (5)

elemen. Masing-masing elemen dapat ditangani oleh beberapa kelompok seperti

terlihat dalam ikhtisar model berikut :21

1 Menetapkan tujuan-tujuan utama dan menengah (Seffing primary and
intermidiaîe Goals)

2 Menyelidiki kesernpatan (Searchþr opportwnutíes)

r8 Komaruddin ., ensiWopedia mønagement,bandung, 1979.
re Pius A partanto tødahlan al barryl Kamus ilmiallpoputar hal 633.
'" Siagian,op. c it.,132.
"' Untuk detail selanjunya, silahkan lihat W l|/arren Høynes, joseph L.Massíe and Marc

Wallac Managemen Analysis, Concep and Cases 3ú ed., Prentioe-Hall., l975,bab l l.
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3 Perumus rencana (Formulators of plans)
4 Penyusun target (Target Setter)
5 Tindak lanjut rencana (Follow up of plan)

Lebih jelas lihat gambar 3. pada lampiran

Proses perencanaan (The process of plannlng) meliputi empat langkah, yaitu:

1 Prakiraan(Forcastíng)
2 Penentuan tujuan (Dctermination of Objectives)
3 Penetapan sarana-sarana untuk mencapai tujuan
4 Penentuan sumber-sumber yang dibutuhkan

(Agarwal, 1982"h.42)

Proses perencan¿ran dimulai dengan misi organisasi, darÌ misi organisasi,

tujuan orgønisasi kemudian ditùrunknn, tujuan organisasi merupakan kunci

efektifitas organisasi, lebih jelasnya proses perencanaan dapat dilihat gambar 4"

pada lampiran. Tujuan mempunyai beberapa fungsi pertama menyatukan kemana

organisasi harus bergerak" Mulai tujuan, setiap anggota organisasi memahami

kemana organisasi bergerak dan memahami pentingnya titik tujuan tersebut.

Kedua, tujuan dan proses penetapan tujuan akan mempengaruhi perencanaan.

Tujuan dan penetapan tujuan yang baik akan menurunkan rencana yang baik pula.

Kemudian rencana yang baik akan membantu mewujudkan tujuan masa

mendatang yang baik pula. Ketiga tujuan dapat berfungsi sebagai alat motivasi

bagi karyawan. Tujuan yang spesifik mampu mendorong karyawan bekeda lebih

keras. Tujuan umumnya berfungsi sebagai alat evaluasi dan pengendalian yang

evektif.22

Dalam suatu penyusunan suatu rencana tentulah memerlukan pengetahuan

dan juga pengalaman serta teori-teori, dalam hal ini merencanakan suatu hal harus

22 
Sunarto, .iaiak hermawati., M anaj e me n BT FSE-UST,2 002 hal 26.
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bisa mengetahui dari tujuan rencana tersebut sedangkan suatu rencana yang

dikatakan baik adalah.23

I What, Apa yang harus dikerjakan?
2 lVich, Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu?
3 Wy, Mengapa tindakan itu harus di kerjakan?
4 When, Kapan tindakan itu harus di kerjakan?
5 lí/here, Dimana tindakan itu harus dikerjakan?
6 How, Bagaimana caranya" melaksanakan tindakan-tindakan itu?

Jadí proses perencanaan adalah serangkaian tindakan atau perbuatan

daripada pemkiran serta penentuan secara matang daripada hal-hal yang akan

dilakukan dimasa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang

ditentukan.

b. JenÍs-jenis perencanaan

Horold Koontz dan O' donnel mengemukakan, bahwa jenis-jenis rencana

itu adalah :

a. Objectivitas atau sasaran
b. Policies atau kzbijaksanaan
c. Procedures
d. Rules
e. Program
f. Budget atau anggaran
g. Snategi ( Hasibuan, 1995: 98 )

fuIenurut G.R. Terry jenis-jenis perencanaan itu adalah seagai berikut:

I Objektive
2 Folicy
3 Procedure
4 Merhod
5 Program
6 Budget
7 Standar (Ãductarom, 1996:65-66)

23 Soeparto M." Ceramah se,rpa tlngkatan XIII, lg82
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Lebih jelasnya dapat dilihat gambar 5. pada lampiran

G.R. Terry mendefinisikan objektive sebagai berikut:

"Sesuatu sasaran manajerial adalah tujuan yang diinginkan yang melukiskan

skope yang jelas, serta memberikan arah pada usaha-usaha sang manajer"

Menurut G.R. Terry policy aclalah suatu pedoman yang menyeluruh baik

lisan maupun tulisan yang nremberikan suatu batasan umum dan aruh tempat

manajerial action akari dilakulcan.

Sedang menurut Haroold Koontz kebijaksanaan adalah pernyataan-

pemyataan atau pengertian r¡mum yang memberikan bimbingan berfikir dalam

menentukan keputusan -keputusan itu akan sesuai yang menyokong tercapainya

arah atau tujuan.

Syarat-syarat kebijakan adalah: '

1 Clearity atau kejelas;an: kebijakan yang diambil harus jelas
maksudnya, arah dan tujuannya, supaya tidak salah tafsir.

2 Flexibilíty atau luwes artinya kebijakan itu juga jangan kaku.
3 Consistency atau konsisten artinya harus tetap dalam pendirian atau

tujuan.
4 Individuality atau berkepribadian artinya khas, tersendiri.

Þ Proceclwre

fufenurut G.A. Teny procedure adalah suatu rangkaian tugas yang

mewujudkan urutan waktu dan rangkaian itu harus dilaksanakan. Fenetapan
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prosedur dalam perencanaan adalah penting supaya pelaksanaan kerja tidak

simpang siur.

Rules adalah peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dan harus ditaati.

Berbeda dengan prosedur, rules tidak memuat urutan tindakan dan waktu

pelaksanaan pekerj aan.

Menurut G-R. Terry method adalah penentuan pelaksanaan suatu tugas

dengan suatu tugas dengan suatu pertimbangan yang memadai yang menyangkut

tujuan, fasilit¿s-fasilitas yang tersedia dan jumlah pengguna waktu, uang dan

usaha.

Sutu rencana yang pada dasarnya telah menggambarkan rcnçaîa yang

konkrit. Programjuga merupakan usaha-usaha untuk mengefektifkan rangkaian

tindakana yang harus dilaksanakan menurut bidangnya masing-masing.

Budget adalah suatu rencana yang menggambarkan penerimaan dan

pengeluaran yang akan dilakukan pada setiap bidang. Dalam anggaran ini

hendaknya tercantum besarnya biaya dan hasil yang akan diperoleh. Dengan

demikian anggaran harus rasional.
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Standar adalah perencan¿Bn untuk menentukan alat ukur guna

mengidentif,rkasi, membandingkan dan menetapkan apakah sesuatu itu sejajar,

diatas atau dibawah dasar ukur yang telah ditetapkan.

Strategi atau siasat juga termasuk jenis perencanaan, karena akan

menentukan tindakan-tindakan pada masa mendatang untuk mencapaitujuan yang

diinginkan. Strategi itu pada hakikatnya adalah suatu ínterpretatíve planning yang

dibuat dengan memperhitungkan rencana saingan.

Prof. L.C. Serrel yang kemudian dikutip oleh G..R. Terry mengemukakan

strategi dalam perencanaan sebagai berikut:

l. camel Head in the tent (memasukan kepala onta dalam tenda) artinya

hendaknya pengajuan rencana dilakukan bertahap, karena bila diajukan secara

menyeluruh kemungkinan besar rencana itu akan ditolak.

2. sowing seed onfertile ground (mehebarkan bibit pada tanah subur ). strategi

ini memberikan petunjuk bahwa untuk mengajukan sebuah rencana, pilihlah

orang-orang yang kiranya dapat menerima rencana itu. Apabila sudah ada

orang yang akan menerima rencana itu, biarkan orang itu mempengaruhi

kelompoknya sehingga rencana itu dapat diterima oleh semua anggota.

3. Mass concentrated offerensive (penyerangan secara te,'konsentrasi). Strategi

ini dimaksudkan apabila neneana itu telah dapat diterima pelaksanaånnya,

' jangan ditangguhkan, melainkan harus dilaksanakan seeepatnya. Mengingat

apaila ditangguhkan, kemungkinan reneana itu tidak dapat dilaksanakan
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karena perubahan kondisi dan situasi. strøegi ini disebut juga sebagai

pendekatan "gempa bumf'karena getarannya dapat menjalar keseluruh angin.

4. Confuse in issue (mengalihknn perhatian). Strategi ini dimaksudkan untuk

mengalihkan perhatian dengan jaran menggunakan pendekatan yang tidak

langsung menyinggung pokok persoalan. Karena jika persoalan pokoknya

langsung disinggung, dapat menimburkan kerugian terhadap kesoluruhan

rencana. Orang mengusahakan sekuat tenaga untuk mengalihkan perhatian

kelompok dengan jalan mengajukan pertanyaan yang sama sekali tidak

berhubungan dengan persoaran yang sedang diperbincangkan.

5' use strong tacties only when necessary (mempergunakan taktik keras hanya

apabila perlu) Strategi ini digunakan apabila diperlukan sekali; strategi taldik

keras ini jangan digunakan setiap waktu, karena kalau demikian halnya akan

mengurangi keampuhannya.

6. Pass the buck (lepaskan tanggungjawab). strategi ini berarti melemparkan

tanggung jawab kepada pihak lain sehingga yang bersangkutan terlepas dari

segala akibat perbuatannya. strategi ini dapat dinamakan mcncari kambing

hitam yaitu pihak yang seharusnya bertanggungiawab menghindar, sehingga

orang lain yang terkena resiko perbuatannya.

7. Time is great healer (waktu adarah sesuatu penyembuh yang besar) . strategi

ini dimaksudkan untuk mendapatkan bantuan dari waktu, seperti diketahui

bahwa wakfu berjalan terus dengan kejadian yang berganti-ganti. Karenanya

tindakan yang dilakukan tidak perlu tergesa-gesa, sebab dengan menunggu

tidak perlu lagi menunggu banyak tindakan.
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8. strike whilethe irr¡n i,v hot (dilakisanakan tindakan pada waktu yang tepat).

Terapkanlah rencana dengan segera, apabila terliat segala bahwa orang tidak

dapat menentangnya. Dengan demikian suatu situasi yang menguntungkan

d i manfaatkan sepenuhnya. Sebab apabi la ditangguhkan, kemur rgkinan rencana

itu tidak dapat dilaksanakan karena peruahan kondisi dan situasi.

9. Two heads are better than one (pemikiran dua orang lebih baik dari satu

orang). strategi ini dimaksudkan untuk memperoleh pemikiran dan

perumusan yang terbaik, mengingat bahwa suatu persoalan akan dapat

dipecahkan dengan sempurna apabila terjadi pertukaran pikiran yang sebaik-

baiknya antarapara manajer yang berpengalaman dan berkeahlian.

10. Divide and rule (membagi dan menguasai). Strategí ini dimaksudkan untuk

membagi kelompok dan menguaasinya, agar kelompok ini bagaimana dan

dengan alat apayang diperlukan untuk merealisasikannya (How).

c. Langkah-langkah perencanaan

untuk membuat sebuah perencanaån ada beberapa langkah yang harus

dilakukan. Berikut ini pendapat beberapa pakar mengenai langkah-langkah atau

proses perencanaan : 
2o

Langkah-langkah perencanÍÌan adalah :

I lvÍenjelaskan serta merumuskan dahulu masalah / usaha / tujuan yang
akan direncanakan itu.

2 Mengumpulkan data, inforrnasi daf¿ fakta yang dipcrlukan
seeukupnya.

tn Malayau sF", Hasibuan 
" 
Manajemen Dasar PengerÍian dan Masalabt.pr. Toko Gunung

Agung, Jakart41995 hal 112
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3 Menganalisa dan mengklarifikasi informasi, serta hubungan-
hubungannya.

4 Menetapkan perencanaan, premis dan hambatan-hambatan serta hal-
hal yang mendorongnya.

5 Menentukan beberapa altematif.
6 Pilihan keputusan yang terbaik dari altematif-alternatif yang ada.
7 Tetapkanlah urutan-urutan dan penetapan waktu secara terperinci bagi

rencana yang diusulkan itu.
8 Laksanakan tentang pengecekan tentang kemajuan rencana yang

diusulkan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6. pada lampiran.

Langkah- I an gkah dalam proses perencan¿)¿t n adalah: 
2s

I Pengumpulan dan pemrosesan data

Untuk memuat rencan melalui prosos perencanaan harus dilakukan

kegiatan-kegiatan melalui penelitian dari satu ojek sehingga diperoleh data

informasi yang relevan dibutuhkan. Data ini dapat berupa angka atau statistik

serta keterangan yang lengkap, akurat dan mutakhir sesuai dengan keperluan.

Data tersebut akan merupakan masukan untuk diolah lebih lanjut menjadi

informasi bagi penyusun rencana.

2 Diagnosa

Agar data informasi yang alian kita olah akurat untuk pembuat rencana,

maka perlu dilakukan tindakan pemeriksaan yang teliti dan seksama sehingga

doperoleh hasil kajian yang tepat guna daripada masalah yang sedang kita selidiki

untuk bahan penentuan langkah-langkah apa yang seharusnya diambil. Eaik

menyangkut usaha atas segala kekurangan untuk peningkatan efektifitas maupun

efi s i e ns i atau pro dukt ifi t as .

" Maman lJkas, Manajemen Reneana (Jtama, Bandung,l997,hal 172
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3 Perumusan kebijakan

Tindakan-tindakan yang dilakukan dalam diagnosa untuk mengkoreksi

dan mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang dapat dilakukan

kemudian, sehingga dapat menunjukkan indikasi membuat kerangka umum dalam

pembuatan keputusan merupakan dasar daripada pembuatan kebijakan.

Perumusan kebijakan juga akan mengikuti rambu-rambu kebijakan pemerintah

yang dibuat oleh negara yang bersangkutan.

4 Perkiraan kebutuhan masa yang akan datang

Perkiraan akan berhubungan dengan alternatíf kecenderungan-

kecenderungan masa de¡ran. Dalam menggariskan arah yang akan kita ikuti;

peftama-tama kita perlu untuk menentukan kondisi-kondisi yang mungkian terjadi

baik kesemnpatan dan sekaligus hambatan-hambatannya. Membuat rencana harus

membuat perhitungan kemungkinan menetapkan dan mengínvestasikan

kebutuhan-kebutuhan baik arah, waktu maupun besaran-besaran daripada iklim

ekonc,mi, sosial, budaya maupun politik. Dari fakta-fakta dan kesimpulan yang

diketahui dapat membantu memadukan berbagai sumber daya, dana" maupun

kelengkapan fasilitas yang dapat dimanfaatkan, sehingga kita memperoleh

keyakinan yang sebesar-besarnya untuk menarik keuntungan atau manfaat

daripada prospek yang diharapkan"

5 Pembiayaan dari kebutuhan

untuk memastikan lercapainya hasil-hasil yang diharapkan, manajer

mempcrgunakan manusia, materi, alat-alat dan fasilita yang ada. Kita harus

mengubah segala bentuk kebutuhan tersebut melalui penilaian dengan uang
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sehingga semua pengeluaran akan merupakan biaya dari kebutuhan yang harus

kita lakukan. Dengan demikian jika manajer dapat menentukan lebih dulu berapa

biayayang diperlukan untuk bahan-bahan, fasilitas, gaji dan biaya-biaya lain yang

perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diharapkan, maka ja akan dapat

menentukan apakah hasil-hasil yang diharapkan, maka ia akan dapat menentukan

apakah hasil-hasil itu sesuai clengan biayanya.

6 Penentuan target

Sasaran yang akan dicapai harus sudah bisa ditentukan baik dalam bentuk

kualitas maupun kuantitas. seberapa banyak dan seberapa jauh jumlah jangkauan

yang akan dicapai, baik mengenai biaya, waktu, tenaga ataupun jumlah dan mutu

daripada hasil yang akan dicapai. Disamping itu juga skala prioritas dalam

pengerjaannya þerlu ditentukan mana yang termasuk target jangkla pendek,

menengah atau jangka panjang.

7 Perumusan rencana

Tujuan perencanaan meliputi dua segi:

a Penyajian seragkaian keputusan untuk disetujui pejabalperusahaan/

pemerintah yang berwenang.

b Menyediakan pula kegiatan untuk tindakan berbagai satuan kerja yang

bertanggung jawab dalam penentuan pelaksanaan mulai dari tahap

permulaan pegumpulan dan pengolahan data sampai perumusan

perencanaån berlaku bagi setiap aspek, dimensi, unit maupun lembaga

seoara kescluruhan" Dengan demikian tampak skope dan ruang lingkup
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apakah itu tingkat lokal regional at¿u nasional sehingga dapat

menunjukkan perencanarin itu untuk yang bersifat n¡ikro atau makro.

I Perincian rencana

Setiap rencana harus dirinci terlebih dahulu sehingga setiap satuan kerja

menjadi jelas, baik mengenai sasaran, pelaksanaan, hasil yang diharapkan, waktu,

sarana, dan tahap-tahap pelaksanaan serta biaya yang dipenlukan. Semua kegiatan

satuan harus terintegrasikan atau terpadu untuk mencapaì sasaran utama. Proses

rencana-rencana itu terdiri dari langkah pokok yaitu penyusunan program

(programing'¡ dan identifiaksi dari rumusan proyek.

9 Pelaksan¿utn rencana

suatu rencana mulai dilaksanakan, apabila masing-masing proyek

disahkan untuk dilaksanakan. Disini terjadi berkaitan antar proses perencanaan

dengan proses pengelolaan dalam rangka rencana terpadu. Kerangka organisasi

untuk berbagai proyek dikembangkan berdasarkan biaya tahunan atau rencana

tahunan. Dalam hubungan dengan ini dialokasikan sumber daya, dana dan

material yang diutuhkan oleh setiap proyek. Jagka waktu penyelesaian proyek

juga ditentukan. Lalu dikembagkan atau diadakan rencana operasionalnya seperti

pendelegasian wewenang, garis-garis komunikasni dan konsultasio penugasan

tanggungjawab, pengadaan mekanisme umpan balik dari pengendalian dan

pengawasannya.

I 0 Fenilaian (Evaluation)

Fenilaian rencana membantu kegiatan mengambil keputusan yang

bertujuan mengusahakan supaya pelaksanaan kegiatan bedalan sesuai dengan
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rencana, bila penyimpangan dapat segera diadakan tindakan korektif. Tindakan

korektif untuk perbaikan diperlukan sebagai umpan bagi penyesuaian rencana

yang sedang berjalan.

l1 Revisi perencanaan kembali

Apabila suatu rencana telah dilaksanakan dan hasil penilaian

kemungkinan kekurangan atau kelemahan, maka dibuat catatan atau rekomendasi

untuk masukan pembuatan kembali rencana yang akan datang. Kegiatan ini terus

berulang rencana satu tahun pertama diawasi tahun kedua, ketiga atau lebih

sehingga makin lama semakin mantap dan matang menuju sasaran jangkapanjang

sesuai dengan tujaun lembaga.

Menurut A.M. Willians (Hendayaningrat, 1996: 135)

Proses perencanrian menurut William meliputu :

1. Menentukan/manerapkan dengan jelas maksud/ tujuan, berarti
menentukan kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan- Maksud dan
tujuan itu adalah sasaran yang ingin dicapai dan dengan menentukan
kebijaksanaan berarti apa yang akan ditempuh untuk menyelesaikan
tujuan itu.

2. Menetukan alternatif afünya bahwa pimpinan/manajer harus
memperhitungkan faktor-faktor yang dihadapai, yaitu kejadian-
kejadian yang akan daøng. Begitupun faktor waktu harus
diperhitungkan, yaitu untuk waktu yang bagaimana: jangka panjang,
sedang, atau pendek. Faktor kondisi/situasi ini harus diperhitungkan
juga dengan memperhatikan hasil riset atau hasil studi kelayakan,
data statístik dan sebagainya" Atas dasar inilah maka salah satu
alternatif harus dipilih atau pimpinan sudah t,isa menentukan
pilihannya daripada beberapa altematif itu"

3" Mengatur sumer-sumber yang diperlukan, antara lain: tenaga kerja
(man power pot+,er), biaya (money), peralatan (equipment), bahan-
bahan/perlengkapan (materials), waktu yang diperlukan (time v,ill be
needed)" Hal ini harus sudah tersedia bila diperlukan.

4. Menetukan organisasi, metode dan prosedur, maksudnya bahwa dalam
pelaksanaan reneana ini perlu adanya suatu organisasi, metode atau
tata kerja, termasuk juga Lrirnbingan dan pengawasan yang diperlukan
dalam kegiatan ini. Á.dapun metode dan prosedur yang dipe;rlukan
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5.
6.

terhadap pelaksanaan rencana adalah: jadwal waktu (time schedule),
standar yang akan dicapai, sistem pelaporan atau sistem umpan balik
(feed back) yaitu: memberikan bahan-bahan sebagai laporan yang
telah dikerjakan, mengenai bahan-bahan sebagai laporan yang telah
dikerjakan, mengenai tata keda dan prosedur kerjanya.
Menentukan/ menetapkan rencana itu sendiri
Pembuatan rencana itu sendiri meliputi:
a Hal-hal yang mencakup penentuan tujuan dan sasaran.
b Target yang akan dicapai, dan yang akan mempunyai pengaruh

terhadap pekerjaan organisasi itu.
c Sumber-sumer (resources) yang diperlukan, yaitu: tenaga

manusia, biaya, alat, b,ahan dan termasuk waktu penyelesaian
rencana.

d Metode dan prosedur pelaksanaan rencana.

semua kegiatan perencan¿utn pada dasarnya melalui empat tahap berikut ini.26

l. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.
2. Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan

atau kebutuhan organisasi atau kebutuhan kelompok kerja. Tanpa
rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan sumberdaya

-sumberdaya secara tidak efektif.
3. Merumuskan keadaan saat ini
4. Pemahaman akan posisi perusahaan sekarang dari tujuan yang hendak

dicapai atau sumberdaya-sumberdaya yang tersedia untuk pencapaian
tujuan, adalah sangat penting, karena tujuan dan rencana menyangkut
waktu yang akan datang.

5. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan.
6. Segala kelemahan dan kekuatan serta kemudahan dan hambatan perlu

diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor intern
maupun eltstern yang dapat membantu orgaisasi mencapai tujuannya,
atau mungkin menimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan,
antisipasi keadaan, masalah, kesempatan serta anoaman yang mungkin
terjadi diwaktu mendatang adalah bagian esensi dari proses
perencanÍlan.

7 " Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk
pencapaian tujuan.

8" Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi pengembangan
berbagai alternatif kegiatan untuk peneapaian tuj uan.

26 T.Hani., Handoko, Manajemen edisi 2, EPFE, Yogyakarta, lg}4hal 74.
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Menurut G. R Terry (Muchtarom,1996: 67-65)

Pedoman penyusunan perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Penjelasan permasalahan (Clarífy the problem) artinya
menggambarkan permasalahan secara singkat. Perhatian secara
sungguh-sungguh kondisi dewasa ini yang memerlukan perbaikan
yang untuk itu perencanaan perlu disususn.

2. Kumpulan informasi selengkapnya mengenai aktiviøs yang
dikehendaki. Pengetahuan aktivitas yang akan dilakukan itu penting
sekali termasuk memperhitungkan pengaruhnya ke dalan dan keluar.
Perencanaan akfivitas bimbingan tanpa dilengkapi rlengan informai
yang berkaitan dengan kegiatan tersebut akan terbentur pada berbagai
kesulitan dan hambatan, bahkan akan menemui berbagai keganjilan.
Oleh karena itu kumpulkan data selengkap-lengkapnya yang berkaitan
dengan aktivitas tersebut.

3. Analisis dan klasifikasi informasi yang diperoleh serta perhatian
hubungan kausal safu sama lain. Mengadakan t¿bulasi dan chart untuk
informasi dan data akan mempermudah dalam melakukan analisa.

4. Susunan asumsi dan kendala tertentu yang mungkin timul dalam
pelaksanaan. Hal ini akan menjadi latar belakang berupa perkiraan
kedepan yang dapat memperkuat proses perencanaan.

5. Susunan beberapa perencanaÍrn alternatif yang biasanya äirancang
untuk menampung berbagai kemungkinan. Karena adanya perubahan
cepat dan ketidakpastian di masa depan, maka kepandaian dan
kreatifitas diperlukan untuk sampai pada beberapa kemungkinan
perencanaan alternati f.

6. Pilihan diantara perencanaan yang diajukan yaitu memutuskan untuk
mengambil salah satu dari perencan¿um yang telah disususn tersebut
diatas. Pertimbangan yang cermat dan daya penyesuaian yang lentur
serta perhitungan biaya yang tajam diperlukan dalam pengambilan
keputusan.

7. Aturlah rincian urutan jadwai kegiatan dari pelaksanarìn perencanaan
yang telah dipilih, sehingga jelas kapan dan oleh siapa kegiatan ini
dilakukan. Kekecewaan sering timbul dalam pelaksanaan bimbingan
justtru karena kelemahan dalam menyusun jadwal kegiatan bimbingan
terutama terutama pada hari-hari besar keagamaan. Untuk
menghindarinya perlu disusun secara cermat urutan jadwal kegiatan
dalam suatu perencanaÍÌn.

8. Sediakan alat kontrol pengukur kemajuan (trtroses chek up) sebagai
sarana untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan yang dicapai"
Sukscs perencanaân diukur dengan hasil yang dapat dicapai, maka
menyediakan alat pengukur kemajuan sebagai tindak lanjut
menentukan pcngukuran hasil kegiafan harus dieakup dalam
pereneanaÍÌn, meskipun hal ini biasanya dieakup oleh fungsi
pengawasan
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Proses atau langkah-langkah perencanaan yang diuraikan oleh beberapa

ahli diatas pada dasarnya memeiliki kesamaan. Untuk membuat sebuah

perencanaan maka yang harus dilakukan adalah merumuskan tujuan yang jelas

agar kegiatan tersebut terserah dan memiliki acuan, kemudian mengumpulkan

data atau melihat keadaan organisasi saat ini untuk mengetahui kekuatan yang

dimiliki dalam rangka menjalankan proyek atau kegiatan tersebut, membuat

alternatif-altematif yang kemudian dipilih mana alternatíf terbaik untuk

melaksanakan kegiatan tersebut dan yang terakhir baru pembuatan rencana

kemudian pelaksanaan rencana, lalu mengevaluasi kegiatan jika kegiatan itu tidak

memenuhi tujuan yang hendak dicapai maka dilakukan revisi pada perencanaan.

d. Fungsi perencanaan dalam bimbingan ibadah haji dan umrah

Dalam kehidupan dewasa ini perencanaa merupakan bagian dari cara

mewujudkan beberapa usaha untuk bertahan, tumbuh dan berkembang dalam

lingkungan selalu berubah. Begitu pentingnya arti sebuah perencanarrn sehingga

dapat menentukan hasil akhir yang ingin dicapai. Suatu rencana yang telah

disusun, tentu diharapkan akan membcrikan manfaat yang sebesar -besamya bagi

kepentingan organisasi dalam pada itu Soeparto .l[,] menjelaskan lçbih lanjut

bahwa rencana merupakan :

l. Alat efisiensi dan alat untuk mengurangi biaya (a cost reducingtoo[).
2. Alat pengarahan kegiatan kepada pencapaian tujuan.
3. Pembentuk masa datang dengan mengusahakan supaya ketidakpastian

dapat dibatasi seminimal mungkin.
4. Alat-alat untuk memilih alternatif eara terbaik atau kombinasi

altematif cara yang terbaik.
5. Alat penentuan skala prioritas dari pentingnya suatu tujuan, sasaran

maupun kegiatan.
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6. Alat pengukur/ standar untuk pengawasan dan penilaian (control and
evoluation).

Selain manfaat yang tersebut diatas masih banyak manfaat perencanaan seperti
berikut ini.27

l. Membantu manajemen menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan.

2. Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah
utama.

3. Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi
lebih jelas.

4. Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat
5. Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi.
6. Memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara berbagai bagian

organisasi.
7. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah dipahami.
8. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti.
9. Menghemat waktu usaha dan dana.

Secara sekilas napaknya perencanaan hanya mempunyai sisi yang positif.

Tetapi perencanaan, disamping mempunyai sisi positifjuga mempunyai sisi yang

negatif. Salah satu sisi positif perencanaan adalah membantu manajer melihat

masa mendatang. Manajer hanya sibuk dengan hari ini mempunyai pandangan

yang sempit yang dapat membahayakan kehidupan kelagsungan organisasi.

Manfaat lain dari perencanaan adalah koordinasi yang semakin baik. Koordinasi

dapat terjadi antar departemen atau bagian dalam organisasi, dan juga antara

keputusan saat ini dengan masa mendatang. Manfaat yang lain lagi adalah

penekanan pada tujuan organisasi. Dengan pereneanaan, tujuan organisasi dapat

ditekankan. Karena tujuan organisasi merupakan titik awal pereneanaan, manajer

akan selalu diingatkan pada tujuan tersebut. Dengan demikian perencanaan

memasukkan seeara eksplisit tahap-tahap yang di perlukan untuk menoapai tujuan

27 
T Hanì Hand\oko., Op.cit.,lø175.
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,crgan¡sas¡ tersebut. Jika perencanaan tidak dilakukan oengan baik, maka sisi

positif perencanaan juga tidak akan pernah diperoleh.2s

Secara terperinci perencanaan mempunyai beberapa kelemahan

diantaranya adalah..2e

l. Pekerjaan yang tercakup da.lam perencanaån rnungkin berlebihan pada
kontribusi nyata.

2. Perencanaan cenderung menunda kegiatan.
3. Perencanaan mungkin terlalu membatasi manajemen untuk berinisiatif

dan berinovasi.
4. Kadang-kadang hasil yang baik didapatkan situasi individual dan

penanganan setiap masalah pada saat masalah tersebut tedadi.
5. Ada rencana-rencana yang diikuti tidak konsisten.

Secara umum manfaat perencan¿nn tentunya lebih besar dibandingkan

dengan kerugian perencan¿nn. Penelitian menunjukkan bahwa manajer

memandang fungsi perencanaan lebih penting dibandingkan dengan fungsi lain.

Lebih dari 65 persen manajer rnarketing perencan¿urn lebih tinggi dibandingkan

dengan fugsi lain seperti pengendalian, public relation, atau rapat manajemen. 30

Begitu pentingnya sebuah perencan¿urn dalam semua kegiatan termasuk

kegiatan bimbingan ibadah haji dan umrah, Allah pun menyerukan lewat Al

Qur'an surat AI -Hasyr (59): 18.

,î¡ b r *rrñ, sJ Lþ :,i u þjr 'Å# 
3 iürrr ',# rñi * i' d t

11a\:*s'r )bi6åí&J*#

28 Sunarto., jajak hermawati, Op.cit., hal lL0-21
2e T Hani., handoko, Op.c¡t., hal 76.
30 Sunarto., jajak hennawati, loc.cit
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Artinya:

"Hai orang-orang yang beríman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah seti,ap diri memperhatikan apa yang tetah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertala,valah kepada Allah, seiungguhnya A¡ah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjaknn ,, (es. Al Hasyr:7g)

Dati ayat diatas dapat diambil pelajaran bahwa setiap manusia harus

membuat sebuah perencanaan dalam hidupnya apalagi untuk sebuah kegiatan

bimbingan ibadah haji dan umrah yang akan melibatkan orang banyak dan masih

awam, karena perencanaan akan mempengaruhi hasil yang akan dicapai.

2. Bimbingan lbadah haji dan umrah.

a. Pengertian

Ilimbingan Ibadah Haji dan umrah adalah suatu nama yayasan yang

melaksanakan bimbingan yang berkedudukan dipusat kotamadya yogyakarta

dengan memakai cabang perwakilan ditempat yang telah ditentukan kemudian

dengan tujuan membantu para jama'ah dalam bimbingan agar menjadi haji yang

mabrur dan juga untuk membantu pengembangan pF. Ibnul eayyim.3l

b. Jenis-j enis bimbingan

Adapun mengenai bimbingan yang dilaksanakan oleh KBIH Multaeam

terbagi ke dalam beberapa bagian diantaranya.32 :

1. Memberikan bimbingan pra ibadah haji.

Dalam bimbingan pra ibadah haji dilaksanakan sebelum calaon jama,ah

haji berangkat atau melakukan perjalanan ke tanagh sueu, dalam hal ini akan

dilaksanakan seeara intensif, adapun mengenai matcri bimbingan ini adalah :

t' Anggaran DasarKÙlïMultazam., pasal I
"" Anggaran Dasa.r, Op.eit., pasal 5.
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a Bimbingantauhid/aqidah

b Bimbingan manasik haji dan umrah, teori dan praktek.

2 Bimbingan ibadah pendukung

a Thaharoh

b Sholat

c Ziarah

d Bimbingan fisik dan lnental

e Bimbingan kekeluargaan jama'ah

3. Memberikan bimbingan pelaksanaan ibadah hajidan umrah

Dalam memberikan bimbingan pelaksanaan ibadah haji dan umrah materi

yang diberikan ialah :

a Memandu ibadah hajidi Madinah

b Memandu ibadah hajidan umrah

c Memandu pelaksanaan ziaruh-ziarah.

4. Memberikan bimbingan ibadah pasca ibadah haji

Dalam pelaksanaan bimbingan pasca ibadah haji yaitu melaksanakan suatu

aktivitas setelah pulang dari melaksanakan ibadah haji dan umrah di Makkah,

dengan maksud agar terjadi suatu persaudaraan yang lebih erat, dan menambah

ladang amal sholeh bagi jama'ah yaitu dengan bersilaturrahmi. Diantara kegiatan

paska ibadah haji adalah :

a Nfengadakan kajian intensif.

b Konsultasi tentang agama lewat telfon

e Kegiatan amal sholch yang r"nendukung gambaran haji mabrur
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Dalam pelaksanaan bimbingan ini dipandu oleh pembimbing yang

profesional dari sisi kemampuan ilmu dan ikhlas dalam melaksanakan

kepembimbingan, bahwa pembimbing harus sudah menunaikan ibadah haji serta

mereka bekerja tanpa pamrih sama sekali sehingga berlaku ketentuan bahwa

mereka tidak membayar Ongkos Naik Haji (ONH) atau Biaya Penyelenggaraan

Ibada Haji (BPIH) tetapi juga tidak memperoleh bayaran honorarium.33 Sebagai

pembimbing þahkan mereka melakukan haji untuk pelaksanaan haji amanah dan

dananya disumbangkan ke Pondok pesantren lbnul qayyim, disini nilai plusnya

pembimbing dapat mengantarkan kekornpakan lahir dan batin. Selain ketentuan

diatas para pembimbing telah melakukan penataran pelatih calon haji yang

diselenggarakan oleh kanwil depag propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

serta telah lulus tes yang diselengarakan oleh Pondok pesantren lbnul Qayyim

Yogyakarta3o. Untuk pembimbing harus memenuhi persyaratan diantaranya 3s 
:

Pembimbing KBIH Multazam dit¿nah airltanah suci

1. Sudah menunaikan ibadah haji

2" Menguasai manasik haji dan didukung pengetahuan agama islam yang

memadai

3. Fasih membaca Al Qur'an

4. Berakhlak mulia

5" Memiliki dedikasi dan loyalitas pada organisasi

6. Amanah dan bertanggung jawab

7. Memiliki kemampuan mernimpin jama'ah

lt. Se¡arah ringkas KBIII Multrcam., dalam perjalanan dan perkembangan
'" Tulisan se kretaris KBIH., Op.cit.,hal 4.
tt Arggoron Rumah Tangga.. Op.cit."hab V, pasal 6.
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8. Sehatjasmani dan rohani

Adapun penetapan pembimbing adalah sebagai berikut:

Pembimbing ditetapkan oleh tim penetapan pembimbing, hasil penetapan

pembimbing dikonsultasikan ketua tim kepada penasehat KBIH Multazam

Tim penetapan pembimbing terdiri dari :

L Pengurus harian

2. Ketua bidang bimbingan

c. Tujuan bimbingan

Tujuan Umumnya adalah membantu para calon jama'ah haji dalam

bimbingan haji dan umrah serta ibadah lain untuk mendukung tercapainya haji'

yang mabrur dan menjaga kemabruran haji dengan memberikan wahana beramal

sholih bagi para jama'ah menuju kemaslahatan dunia dan akhirat.

Tujuan khususnya adalah membantu dan memperkembangkan pengajaran

dan pendidikan pada pondok pesantren Ibnul Qayyim Yogyakarø.36

d. Materi dan teknik bimbingan

Materi dan teknik bimbingan

MateriUmum

l. Thoharoh

2. Sholat

3. Aqidah Akhlak

4. Tarikh

5. Kesehatan jama'ah

'u lbid., pasal 4.
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6. Teknik perjalanan haji dan umrah

7. Hikmah haji

Materi Khusus

1. Manasik haji dan umrah

2. Doa-doa khusus yang tekait dengan ibadah haji dan umrah

3. Ibadah di Madinah

4. Fiqhunisa'

Teknik bimbingan

l. Pra lbadah Haji

a Bimbingan klasikal

b Bimbingan rombongan

c Bimbingan regu

d Gladi resik manasik

2. Di perjalanan dan ditanah suci

a Ceramah / pengajian

b Bimbingan ibadah di tanah suci

untuk dapat mengelola bimbingan dengan baik, maka dilengkapi dengan

devisi-devisi diantarany a adalah.37 :

a Bagianldevisi kepembimbingan

b Bagian/devisi umrah

Eagian/devisi hubungan rnasyarakat (Anggaran Dasar fd.ur,nah rangga

pasal 6 ayat3-4)

e

" Anggaran Dasar., Op.cir., Pasal 6 poin ke 4.
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Tugas bagian bidang bimbingan diantaranya adalah.38

l. Menyusun program, materi dan jadwal bimbingan haji

2. Bertangung jawab atas kelancaran pelaksaîaan progfam bimbingan ibadah

haji.

3. Keputusan yang dibuat dilaporkan kepada rapat harian

G. Metode Penelitian

1. Pengertian Metode Penelitian

Kata metode berasal dari bahasa Yunani Metha dan Hodos, Metha artinya

melalui atau melewati dan hodos artinya jalan atau cara yang kemudian menjadi

"Methodos " artinya jalan ke methode berarti: jalan atau aarayang harus di lalui

untuk mencapai tujuan tetentu. Dari uraian tersebut dapat berarti: ilmu, methode

(carÐ atau sesuatu ilmu tentangcarupembuktian sesuatu dengan ilmiah.3e

Menurut Sutrisno tladi MA, dalam bukunya Methodologi Research

mengatakan:

Methode adalah cara-cara ilrniah yang digunakan dalam suatu penelitian yang

bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, mengkaji kebenaran suatu

pengetahuan sehingga hasil penyelidikan dapat obyehif dan mempunyai nilai

yang tinggi.ao

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dirumuskan, bahwa methode

penelitian merupakan suatu cara kerja dalam usaha menemukan, mengembangkan

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan mengunakan methode*methode

'n Anggara, Rumah Tang,ga., Bab IV, Fasal 5 Ayat ke 3.
" Ahmadi Anwar., Metodologi Research, Yoryakarta: Sumbangsih; 1977,hal I
'o Suttitno Hadi., Merodologi Research,'{ogyakarø: Psikologi ÚCH¿, tçgO frul +
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ilmiah. Jadi dalam sistem penelitian, semua yang berhubungan dengan

pemahaman obyek penelitian mulai awal hingga akhir harus menggunakan

methode ilmiah.

Dengan demikian metode penelitian memegang peranan yang sangat

penting, dalam tiaptiap penyelidikan ilmiah untuk dapat mengambil data dan

kesimpulan yang dapat di pertanggung jawabkan.

2. Penentuan Subjek Penelitian

Sebelum peneliti terjun ke kancah penelitian, maka terlebih dahulu

menentukan subjek yang hendak diteliti, guna mengetahui proses perencanaan dan

pelaksanaannya oleh para pengelola yayasan bimbingan ibadah haji dan umrah

KBIH Multazam Yogyakarta. Dalam penelitin ada dua cara untuk menentukan

subyek penelitian. Pertama, menentukan seluruh tanpa keouali dija.dikan subyek

yang disebut populasi studi. Sedangkan cara yang lain, penelitian tidak dilakukan

terhadap seluruh individu, akan tetapi hanya sebagaian dari padanya, dan cara

semacam itu disebut sampling studi.

Sehubungan dengan penelitian dan kondisi subjek, maka peneliti ini

menggunakan cara yang kedua yakni sampling studi. Untuk pengambilan sampel

penulis menggunakan jenis purposív sampling, yang artinya adalah pemilihan

sekelompok subjek didasarkan pada eiri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah

diketahui sebelumnya. Jadi pengambilan sampel dengan çara purposiv sampling

artinya, bahwa sampel yang ditetapkan diketahui dapat memberikan data yang

diperlukan" Adapun yang menjadi subjeUsampel dalam penelitian ini adalah:

1. Fengurus Yayasan Eimbirlgan lbadah haji dan umrah yang terdiri dari :
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a Ketua

b Sekret¿ris

c Bendahara

2. Seksi-seksiyang terdiri clari :

a Bidang bimbingan

b Bidang Pasca haji

3. Metode pengumpulan data

Dalam usaha pengumpulan data yang dianggap relevan dengan obyek

penelitian, maka diperlukan adanya beberapa metode pengumpulan data, metode

yang digunakan penulis untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Metode interview

Metode ini digunaan untuk memperoleh informasi dengan bertanya

langsung kepada informan..al Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya

Me t o do lo gi Re sì e arch Inte rv iew adalah :

Metode pengumpulan data yang dilakkan dengan jalan tanya jawab. Dalam

interview menghendaki komunikasi langsung antar penyelidik dengan subyek atau

sampel 42.

Adapun jenis intervíew yang dipergunakan penulis adalah ínterview

"bebas terpimpin" artinya informan diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan,

tetapi terkait dengan kerangka peftanyaan yang telah disusun secara sistematis

sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mendapatkan data yang berhubunga

dengan obyek kajian, maka penulis mengadakan wawancara dengan :

ar Masri Singarimbun dan Sofiaqn Effendi., (ed) Metode Penelitian Survai, ( revisi) ,

Jakarta: LP3ES, 1980, hal 192
o' Sutrisno Hadi., Op.cit.. hal 193"
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Pengurus inti yang terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara, guna mendapatkan

informasi atau gambaran umum KBIH, dan untuk mendapatkan data tentang

penerapan proses perencanaån dalam kegiatan bimbingarinya. Sellsi-seksi atau

bidang-bidang, untuk mendapatkan data dan informasi tentang pelaksanaan proses

perencanaan bimbingan haji dalam pelaksanaannya.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasí adalahsuatu cara atau metode untuk mendapatkan

suatu data yang telah ada dan biasanya berupa tulisan atau catatan-catatan atau

benda lain a3

Metode dokrnentasi dalam penelitian ini merupakan metode yang digunakan untuk

memperoleh data tentang hasil pelaksanaan program kerja, struktur organisasi,

sejarah berdiriny4 SK dari Kakanwil Depag dan juga foto-foto bimbingan serta

hal-hal yang dianggap penting dalam pembuatan laporan penelitiuan.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah "péngamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki""44 Jadi metod e observasi adalah

suatu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara

langsung terhadap obyek-obyek penelitian yang dilakukan secara sisternatis dan

sengaja untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, dalam hal ini yang penulis amati

adalah cara kerja dari bimblngan, kelengkapan-kelengkapan dokumen pelayanan

terhadap ealon bimbingan, scrta koramahan pada penulis, dengan tujuan antara

lain :

a3 Kuncaranin grat." Melode-metode Penelitian Masyarakat, PT' Gramedia, lakarta, l9{19, hal

oo 
Sutrisno Hadi, Op.cit., hal 136.

63
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a Untuk mengeck dengan data yang diperoleh dengan metode intervíew.

å Untuk melengkapi dan meyakinkan keterangan-keterangan metode interview

c Mengetahui data yang dapat diketahui langsung tentang keadaan subyek

penelitian tanpa menganggu, sehingga dapat berhasil semaksimal mungkin

sebab berhadapan secara langsung.

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah obsevasi non partisipan,

yakni penulis tidak ikut ambil bagian dalarn kegiatan yang berlangsung, dengan

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

a Karena terbatasnya waktu sehingga tidak memungkinkan penulis untuk ikut

serta dalam setiap kegialan.

b Dengan teknik ini penulis pandang cukup efisien dan efektif.

c Dengan teknik ini penulis mendapatkan data dengan pengamatan yang leluasa.

4. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan metode

analisis dislviptif kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan

menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Adapun tujuan dari analisa ini adalah untuk menyederhanakan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan

X{" Siste¡natil<a Fe¡r¡ bahasam

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, Bab pertama

Feniahulua¡¿ berisi tentang penegasan .iudul, latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teortitik metodc
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penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II Gambaran umum KBIH Multazam

terdiri dari Letak KBIH Multazam, Sejarah singkat KBIH Multazam, Perjalanan

dan perkembangan KBIH Multazam, dan Struktur kepengurusan KBIH Multazam

periode 2004-2006.

Bab III Proses perenconaan bimbingan ibadah haji dan umrah ( studi

pada KBIH Multazam jt ipda tut harsono no 03 Yogtakarta ) berisikan tentang

Proses perencanaan bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH Multazam khususnya

pra dan pasca ibadah ibadah tahun 2004 dan 2005, Pengaruh proses perencanaan

terhadap bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH Multazam khususnya pra dan

pasca ibadah tahun 2004 dan 2005, fakfor pendukung dan penghambat pada

proses perencanaan bimbingan ibadah haji dan umrah KBIH Multazam tahun

2004 dan2005. terakhir Bab IV Penutupberisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A" Kesimpulan

Berdasarkan pada data-data yang terkumpul, analisis data, dan

pembahasan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses perencanafin yang dilakukan KBIH Multazam melalui beberapa

tahap diantaranya pertama prakiraan (forcasting). Kedua. Penentuan

tujuan Ketiga. Penetapan sarana-sarana untuk mencapai tujuan. Keempat.

Penetuan sumber-sumber yang dibutuhkan. Dalam forcasting terdapat

adanya peningkatan jumlah lama'ah haji dari tahun 2005 sampai tahun

2010 kalau di prosentase mengalami peningkatan 10,13 o/o adalah suatu

p en in gkatan y ang s i lvtifi kan. D engan adany a tahap peren canaaî dari KB IH

Multazam tersebut membuktikan bahwa KBIH Multazam telah

menerapkan teori proses perencafla¿ìn.

2. Pengaruh proses perencanaan terhadap bimbingan ibadah haji dan umrah

sangat dirasakan oleh jama'ah terutama dari sikap dari yang semula

maksiat menjadi taat, selain itu adanya suatu keteraturan dari suatu

kegiatan, keserasian, koordinasi yang baik dan juga adanya evaluasi

dalam rangka meneapai suatu tujuan.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat pada proses perenoanaan, pada

f¿rktor pendukung KEIH N,4ultazam menerapkan sistem Nirlaba sehingga
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tidak mencari keuntungan dalam melaksanakan bimbingan, adanya bidang

bimbingan atau pembagian devisi-devisi sehingga memudahkan dalam

melaksanakan tugas, adanya sarana dan prasarana sepefti komputer, alat

tulis yang dapat mempercepat pekerjaan.Sedangkan faktor penghambat

lebih disebabkan pada personil KBIH Multazam, karena diantara mereka

memegang amanah di tempat lain, seperti ada yang menjadi pegawai

Negeri, pengusaha dan masih banyak profesi lain.

E. Saran - sar'ån

Berdasarkan deskripsi data, hasil penelitian, kesimpulan diatas maka dapat

diajukan saran sebagai berikut :

1 Proses perencanaan hendaklah dijadikan sebagai suatu dasar dalam

melaksanakan suatu kegiatan, karena proses akan menentukan suatu hasil.

2. Proses perencanaan akan membawa efek atau pengaruh pada suatu kegiatan

oleh karena itu harus dibuat seteliti dan secermat mungkin untuk

mengantisipasi segala kemungkinan.

3. Hendaknya faktor penghambat dapat diantisipasi terutama pada pengurus

KBIH Multazam dengan oarayaitu membagi waktu antara tugas bimbingan

dengan mencari nafkah atau bekerja di luar KEIH Multazam.
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